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Abstrak 
 

Klasifikasi adalah usaha penggolongan makhluk hidup berdasarkan pada persamaan dan perbedaan yang 
nampak pada makhluk hidup. Klasifikasi atau penggolongan hewan dilakukan dengan cara mencari persamaan 
ciri di antara keanekaragaman hewan. 

Proses identifikasi jenis burung yang berbasis komputer dapat dilakukan secara baik dan efektif sehingga 
dapat mempermudah pengenalan jenis burung. Metode penelitian yang dibuat dengan menggunakan metode 
deskriftif dan metode aktif dimana gambaran tentang penelitian masih dapat di hubungkan dengan metode image 
classification, selanjutnya untuk penerapan hubungan metode tersebut  akan diambil tindakan untuk 
pemrograman menggunakan python untuk mengambil gambar atau data objek identifikasi jenis burung dan untuk 
hasil akhir atau menampilkan hasil menggunakan OpenCv. 

Harapan kedepannya sistem ini dapat memberikan masukan kepada terhadap rekan-rekan  yang  ingin  
melakukan  klasifikasi  sebagai  solusi  dari  permasalahan. sekarang sudah  terkomputerisasi  dan  proses 
identifikasi  jenis burung  menggunakan OpenCv menjadi lebih efektif dan efisien karena identifikasi jenis burung 
dengan klasifikasi gambar data sudah dalam bentuk sistem. 
. 
Kata kunci: image classification,identifikasi, jenis burung, python, OpenCv 

 
 

Pendahuluan 
 

Untuk mempermudah dalam mengenali dan mempelajari makhluk  hidup maka perlu 
mengenali, mengetahui dan mempelajari  makhluk  hidup  disebut  Sistem  Klasifikasi  
(penggolongan/ pengelompokan). Dalam penelitian  ini akan membahas secara lebih 
mengkhusus pada identifikasi  jenis burung. 

Penelitian perlu terus  kembangkan untuk memperoleh hasil yang diinginkan. Satu hal 
yang dapat ditambah atau   diimplementasikan dalam pengembangan teknologi pengenalan jenis 
burung yaitu dengan menambah tingkat kecepatan dan akurasi dalam pendeteksiannya. Banyak 
dari sistem pendeteksian tersebut menggunakan metode pendeteksi objek. Metode Image 
Classification memiliki  keakuratan yang cukup tinggi karena menggabungkan beberapa konsep 
(Fitur Haar, Citra Integral, AdaBoost, Cascade Classifier) menjadi sebuah metode utama untuk 
mendeteksi objek. 
Pada penelitian ini akan dijelaskan mengenai cara kerjanya, serta mengaplikasikannya 
dalam sistem deteksi jenis burung yang sederhana dengan memanfaatkan librari OpenCV dan 
Python. Setelah sistem selesai dibuat, akan dibahas mengenai cara kerja sistem deteksi mulai 
dari akuisisi citra, pengolahan citra, pengenalan pola, dan analisis citra. Kemudian dilakukan 
pengujian mengenai karakter jenis burung yang dapat dideteksi. 
 
 
Pengolahan Citra Awal   
 
Proses ketika citra non-digital diubah ke citra digital. Citra digital diperoleh dari hasil 
digitisasi citra analog.   Digitisasi citra melibatkan dua proses, yaitu sampling dan kuatisasi. 
Sampling menunjukkan banyaknya pixel/blok untuk mendefinisikan suatu gambar. Kuantisasi 
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menunjukkan banyaknya derajat nilai pada setiap pixel (menunjukkan jumlah bit pada gambar 
digital, black/white dengan 2 bit, grayscale dengan 8 bit, true color dengan 24 bit). Pengolahan 
Citra dilakukan untuk memperbaiki kualitas citra agar mudah untuk diinterpretasi oleh 
manusia/komputer. Masukannya adalah citra dan keluarannya juga citra, tetapi dengan kualitas 
lebih baik daripada citra  masukan.  Operasi  pengolahan citra  yang  berhubungan dalam  
deteksi  wajah:  grayscaling,  neighborhood operation, thresholding, histogram equalization, 
resizing. Proses analisis citra, dimulai dari pencitraan, sampai proses terakhir, sehingga didapat 
sebuah keputusan untuk  maksud  atau  tujuan  tertentu,  misalnya,  memandu  robot,  dan  lain-
lain.  Pada  penelitian ini  lebih  focus bagaimana menentukan jenis burung. 
 

 
Gambar 1. Diagram Alir Pengolahan Citra 

 
 

Image Classification ( Klasifikasi Citra ) 
 

Image Classification adalah Klasifikasi citra adalah mengelompokkan objek berdasarkan 
class (kelas) tertentu. Sehingga kita dapat dengan mudah mengenali objek. Klasifikasi gambar 
mengacu pada tugas penggalian kelas informasi dari gambar  raster multiband. Raster yang 
dihasilkan dari klasifikasi citra dapat digunakan untuk membuat peta tematik. Bergantung pada 
interaksi antara analis dan komputer selama klasifikasi, ada dua jenis klasifikasi: supervised dan 
unsupervised. 

 
Algorithma  
 

Analisis algoritma di lakukan untuk dapat mengetahui alur proses dari algoritma yang 
digunakan dan dapat diterapkan kedalam system perangkat lunak. Dalam proses 
pengidentifikasian ini menggunakan library dalam OpenCV. Pada pendeteksian jenis burung pada 
perangkat lunak ini digunakan metode yaitu viola-jones. Serta dibantu oleh algoritma Local 
Binari Pattern Histograms (LBPH) untuk pelabelan gambar (image recognition). Berikut ini 
adalah tahap-tahap yang dilakukan untuk mendeteksi jenis burung,yaitu: 
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Metode Viola Jones 
 

Prosedur       deteksi       wajah       dengan       metode       Viola-Jones       adalah dengan 
mengklasifikasikan  gambar  berdasarkan  pada  nilai  fitur sederhana.  Terdapat banyak alasan 
untuk menggunakan fitur daripada piksel secara langsung. Alasan yang paling umum  adalah  
bahwa  fitur  dapat  digunakan  untuk mengkodekan  pengetahuan domain    ad-hoc    yang    
sulit dalam    pembelajaran    terhadap    data    latih    yang terbatas jumlahnya.   

Alasan  penting  kedua  untuk   fitur  adalah  sistem  fitur  berbasis operasi jauh lebih 
cepat daripada sistem berbasis pixel. Klasifikasi gambar dilakukan berdasarkan nilai dari 
sebuah fitur.  

Penggunaan fitur dilakukan karena pemrosesan fitur berlangsung lebih cepat 
dibandingkan pemrosesan citra perpiksel. Jika terdeteksi, akan dilakukan penggambaran garis 
persegi pada objek tersebut. Pendeteksian objek menggolongkan gambar berdasarkan pada nilai 
dari fitur sederhana. Operasi dasar dari suatu fitur jauh lebih cepat dibandingkan  dengan  
pengolahan  pixel.  Sejumlah  Fitur  Haar   mewakili  wilayah  persegi  pada  citra  dan 
menjumlahkan semua piksel pada daerah tersebut. 

Viola Jones mengklasifikasikan citra dari nilai fitur-fitur sederhana dan menggunakan 
tiga jenis fitur, yaitu fitur persegi, fitur tiga persegi, dan fitur empat persegi. Nilai dari fitur-fitur 
tersebut adalah selisih antara daerah hitam dan putih. Di dalam tiap sub-window image, jumlah 
total dari Fitur Haar sangat besar, jauh lebih besar jika dibandingkan dengan jumlah pixel. 
Untuk memastikan pengklasifikasian dapat dilakukan secara cepat, proses pembelajaran harus 
menghilangkan fitur-fitur mayoritas yang tersedia, dan memusatkan pada sekumpulan kecil fitur 
yang perlu. AdaBoost bertujuan untuk membentuk template. 

Suatu metode klasifikasi yang menggunakan beberapa tingkatan dalam penyeleksian. 
Pada tiap tingkatan dilakukan penyeleksian menggunakan algoritma AdaBoost yang telah di-
training dengan menggunakan Fitur Haar. Penyeleksian  berguna  untuk  memisahkan  antara  
sub-window  yang  mengandung  positif  objek  (gambar  yang terdeteksi memiliki objek yang 
diinginkan) dengan negatif objek (gambar yang terdeteksi tidak memiliki objek yang 
diinginkan). 
 
Algorithma Haar Cascade 
 

Setelah training data telah dilakukan, selanjurnya memanggil algoritma Haar Cascade 
dalam program. Pendeteksian objek (muka, paruh, kaki) pada penelitian ini dikhususkan  untuk  
pendeteksian  wajah  dengan  posisi  lurus  ke  samping  terhadap kamera. Dan berikut ini 
proses-proses yang terjadi dalam metode haar cascade. 

 
Proses Menentukan Haar 
 

Nilai Haar feature pada openCV yang dikenal dengan Haar cascade. Proses ini 
dilakukan untuk mendapat kan sampel dari gambar yang dimasukan dan akan dibandingkan 
dengan nilai yang ada pada OpenCV. Kemudian nilai frame akan digunakan untuk mendetek 
jenis objek gambar yang masuk jenis burung atau bukan. Keberadaan ada atau tidaknya fitur 
objek (warna muka, paruh, kaki) ditentukan dengan mengurangi nilai pixel di wilayah gelap 
dengan nilai pixel diwilayah terang. Jadi setiap gambar dirubah kedalam warna hitam dan 
putih. Jika nilai dari hasil perbedaannya diatas dari ambang batas selama masa pembelajaran 
citra maka fitur tersebut dapat dikatakan ada.  

Fitur-fitur ini merupakan gambaran dari objek yang dikelompokkan berdasarkan sisi 
yang terang dan sisi yang gelap. Contohnya daerah mata memiliki sisi yang lebih gelap dari 
pada bagian yang lain. 
Terdapat 3 jenis fitur berdasarkan jumlah  persegi  yang terdapat di dalamnya, seperti yang 
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dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
 

 
 
Proses Menghitung Citra Integral 
 

Untuk  menghitung nilai  dari  setiap  fitur  Haar maka  digunakan citra integral. 
Setiap   fitur   mempunyai   nilai   yang   berbeda   sehingga   dibutuhkan   cara   untuk 
mendapatkan fitur yang memiliki nilai yang paling baik. Cara menghitung nilai dari fitur 
ini adalah mengurangkan nilai piksel pada area hitam dengan piksel pada area putih. Untuk 
mempermudah proses penghitungan nilai fitur, metode ini menggunakan sebuah media berupa 
citra integral yaitu adalah sebuah citra yang nilai tiap pikselnya merupakan akumulasi dari nilai 
piksel atas dan kirinya 
 
Proses Cascade Classifier 
 

Hasil deteksi dari Haar ini belum terlalu bagus karena hasil deteksinya masih sangat 
sedikit lebih baik dari asal tebak. Jika ingin mendapatkan hasil yang lebih akurat maka harus 
dilakukan proses Haar secara massal (banyak), semakin banyak proses Haar yang 
dilakukan maka akan semakin akurat hasil yang dicapai, namun waktu yang dibutuhkan untuk 
memproses gambar tersebut akan menjadi lebih lama. 

Grayscale adalah warna-warna piksel yang berada dalam rentang gradasi warna hitam 
dan putih. Tahap ini adalah tahap setelah melalui proses scaling kemudian diubah menjadi 
gambar dua warna dengan proses grayscaling. 

Proses grayscaling dilakukan oleh system perangkat lunak. Pada umumnya warna yang 
dipakai warna hitam sebagai warna minimal (0) dan warna putih (255) sebagai warna 
maksimalnya, sehingga warna   antaranya adalah abu-abu, seperti ditunjukkan pada gambar 
berikut. 
 

 
 

Derajat keabuan sendiri sebenarnya memiliki beberapa nilai,tidak hanya skala 0 sampai 
255. Hal ini tergantung pada nilai kedalaman pixel yang dimiliki oleh citra. Misalnya dalam 
gambar objek ( muka, paruh, kaki ) yang telah dimasukan mempunyai nilai warna Red, Green 
dan Blue seperti pada tabel berikut. 

 
Tabel . Nilai Warna Gambar 
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Tahap Scaling 
 

Tahap scaling adalah tahap untuk teknik yang berguna untuk merubah ukuran gambar 
dalam hal ini memperbesar dan memperkecil ambar, biasanya ukuran untuk proses 
pendeteksian objek yang efektif menggunakan pixel 20x20. Misalkan gambar yang telah 
dimasukan mempunyai nilai value: 
 
 

Tabel . Nilai Data Gambar 

 
Dikarenakan  gambar  berukuran  10x10  maka  gambar  harus  diskala  sehingga 

menjadi 20x20.  Karena rumus untuk penskalaan atau scaling adalah : 
 

 
 
OpenCV dan Python 
 

Open Computer Vision (OpenCV) sendiri merupakan library open source yang 
tujuannya dikhususkan untuk melakukan pengolahan citra. Maksudnya adalah agar komputer 
mempunyai kemampuan yang mirip dengan cara pengolahan visual pada manusia. OpenCV 
telah menyediakan banyak algoritma visi komputer dasar. OpenCV juga menyediakan modul 
pendeteksian objek yang menggunakan algoritma Viola Jones. 

Python adalah salah satu bahasa pemograman tingkat tinggi yang bersifat interpreter, 
interactive, object- oriented, dan dapat beroperasi hampir di semua platform: Mac, Linux, dan 
Windows. Python termasuk bahasa pemograman yang mudah dipelajari karena sintaks yang 
jelas, dapat dikombinasikan dengan penggunaan modul- modul siap pakai, dan struktur data 
tingkat tinggi yang efisien (Kadir, 2005). 

Distribusi Python dilengkapi dengan suatu fasilitas seperti shell di Linux. Lokasi 
penginstalan Python biasa terletak di “/usr/bin/Python”, dan bisa berbeda. Menjalankan Python, 
cukup dengan mengetikan “Python”, tunggu sebentar lalu muncul tampilan “>>>”, berarti 
Python telah siap menerima perintah. Ada juga tanda “...” yang berarti baris berikutnya dalam 
suatu blok prompt '>>>'. Text editor digunakan untuk modus skrip. 

Untuk membangun penelitian ini digunakan wxPython yang merupakan toolkit GUI 
untuk bahasa pemrograman Python. wxPython memungkinkan programmer Python untuk 
membuat aplikasi dengan pondasi kuat, grafis antarmuka dengan pengguna yang sangat 
fungsional, sederhana, dan mudah. wxPython diimplementasikan sebagai modul ekstensi oleh 
Python (kode asli). wxPython membungkus wxWidget sebagai salah satu GUI library populer 
yang ditulis dalam bahasa C++. Selain itu, digunakan pula Boa Constructor yang merupakan 
Integrated Development Environment (IDE) untuk Python dan wxPython GUI Builder yang 
cross-platform. Boa Constructor mampu membuat, memanipulasi frame secara visual (tanpa 
skrip), dan ada banyak object inspector seperti: browser objek, hirarki warisan, debugger yang 
canggih, dan bantuan yang sudah terintegrasi. 
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Computer Vision 
 

Computer vision merupakan teknologi paling penting di masa yang akan datang dalam 
pengembangan robot yang interaktif. Computer vision merupakan bidang pengetahuan yang 
berfokus pada bidang sistem kecerdasan buatan dan berhubungan dengan akuisisi dan 
pemrosesan images. 

Contoh penerapan computer vision pada dunia riset dan industri ialah: 
1. Pengontrolan proses industri 
2. Pendeteksi nomor plat kendaraan 
3. 3D model building (photogrammetry) 
4. Robot Vision, Humanooid Robot dan Robot Soccer 
5. Surveillance (monitor penyusup, analisis trafik jalan tol dan lainnya) 
6. Modelling objek atau lingkungan 
7. Interaksi manusia dan robot (Human Robot Interaction 
 

 
 

Gambar Hubungan Computer Vision ang Lainnya 
 

 
 

Metode Penelitian 
 

Suatu   prosedur   penelitian   dibutuhkan   agar   pekerjaan   dapat   dilaksanakan   
secara   berurutan   dan berkelanjutan tanpa harus mengganggu jenis pekerjaan lainnya. 
Persiapan meliputi segala sesuatu yang berhubungan dengan proses perancangan, yakni: 
mempelajari dan memahami cara Viola Jones bekerja, perancangan untuk algoritma dan 
flowchart, pembuatan sistem, kemudian menganalisis sistem. 

Sistem yang akan dibuat mengacu diagam alir sistem setelah dijalankan untuk 
mengakuisisi citra, lalu dilakukan pengolahan citra: grayscaling, resizing, eqaulization. Objek 
dicari menggunakan Viola Jones. Jika terdeteksi, akan dilakukan penggambaran garis persegi 
pada objek tersebut. 
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Gambar  Diagram Alir Sistem Deteksi jenis burung 

 
Hasil dan Pembahasan 
 
Untuk pendeteksian jenis burung dalam penelitian ini menggunakan gambar data yang memiliki 
ciri-ciri sebagai berikut:  

 
Tabel Karakteristik Burung 

 

 
 

Penyeleksian fitur akan melibatkan nilai fitur, nilai fitur tersebut dihitung dengan Integral 
Image. Jumlah sub-window pada suatu citra terlalu banyak, maka dilakukan penyeleksian 
sub-window oleh  
Cascade Classifier (template). Sub-window yang lolos seluruh tahapan seleksi Classifier 
akan dideskripsikan. Menampilkan Data Gambar dengan Objek  
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Gambar Hasil Identifikasi Objek                                       Gambar Hasil Proses RGB ke Gray 

 
      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar.Hasil Proses Grayscale                                         Gambar Hasil Identifikasi Edge Detection 
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Hasil Identifikasi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kesimpulan 
 
Berdasarkan dari penerapan dan percobaan yang dilakukan, maka dapatlah disimpulkan 
bahwa: 
1.   Untuk pendeteksian dalam Image classification jenis burung menggunakan OpenCV dan 

Python sangat rekomendasi dan lebih efektif di karenakan mudah dan mendekati dengan 
algorithma viola-jones untuk pengimplementasian. 

2.   proses identifikasi dengan konversi suatu objek untuk Image classification sangat di 
pengaruhi oleh resolusi gambar berupa RGB, format gambar, variasi gambar objek yang 
lebih detail. 

3.   Penerapan gambar objek di pengaruhi oleh spesifikasi Laptop/PC terutama prosesor dan 
memori karena proses konvesi  gambar dapat memakan atau menggunakan memori yang 
lebih banyak / besar, sehingga hasil identifikasi menjadi lebih baik. 
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